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                         
            
Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. 
dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu 
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu 















Senandung puji dan syukur senantias tercurahkan kepada Allah SWT dzat penguasa 
semesta alam, atas segala anugrah dan hidayah-Nya yang selalu mengiringi setiap 
langkah kehidupan.   
Seiring dengan Ridho Allah ku persembahkan karya ini tiada lain untuk orang yang 
sangat istimewa dalam hidupku yaitu Aba & Ibu tercinta 
(Muslikhin Ghozali, S.Pd.I & Umi Lathifah ) 
Tiadalah kata yang patut kuungkapkan sebagai wujud terimakasihku atas doa, kasih 
sayang dan pengorbanan yang tiada tara dalam mengantarkan masa depanku, 
panjenengan adalah lentera dan pelita hatiku yang tiada tergantikan. 
Dalam setiap perjuanganku yang lemah panjenengan selalu ada untuk 
membangkitkanku, panjenengan rela mengorbankan segalanya demi kebahagiaan dan 
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1. Prof. Dr. H. Mudjia Raharjo, M.Si., selaku Rektor Universitas Islam Negeri 
Maulana Malik Ibrahim Malang. 
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Transliterasi adalah pemindahalian tulisan Arab kedalam tulisan Bahasa 
Indonesia. Dalam skripsi ini pedoman transliterasi menggunakan berdasarkan Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Rebublik Indonesia No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987. 
B. Konsonan 
  ا Tidak Dilambangkan ض Dl 
ب B ط Th 
ت T ظ Dh 
ث Ts ع „ (koma menghadap ke atas) 
ج J غ Gh 
ح H ف F 
خ Kh ق Q 
د D ك K 
ذ Dz ل L 
ر R م M 
ز Z ن N 
س S و W 
ش Sy ﻫ H 
ص Sh ي Y 
    
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak diawal kata 
maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun apabila 
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terletak ditengah atau diakhir maka dilambangkan dengan tanda (´), berbalik dengan 
koma („) untuk pengganti lambang “ع”. 
C. Vokal, Panjang dan Diftong 
Setiap penulisan Bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 
dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u” sedangkan bacaan panjang 
masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang = â misalnya  لاق menjadi qâla 
Vokal (i) panjang = î misalnya ليق menjadi qîla 
Vokal (u) panjang = û misalnya نود menjadi  dûna 
Khusus untuk bacaan ya´ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat diakhirnya. 
Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis dengan “aw” 
dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw) = و misalnya لوق menjadi qawlun 
Diftong (ay) =ي misalnya ريخ menjadi  khayrun 
D. Ta´marbûthah (ة) 
Ta‟marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah kalimat, tetapi 
jika ta‟marbûthah tersebut berada diakhir kalimat, maka ditransliterasikan dengan 
menggunakan “h” misalnya ةسردملل ةلاسرلا menjadi al-risalat li al-mudarrisah, atau 
apabila berada ditengah-tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf 
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ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan “t” yang disambungkan dengan 
kalimat berikutnya, misalnya  هللّا ةمحر يف menjadi fi rahmatillâh. 
E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 
Kata sandang berupa “al” (لا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 
awal kalimat, sedangnkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-tengah 
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Contoh:  
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan. . . 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan. . .  
3. Masyâ‟Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 
4. Billâhi „azza wa jalla. 
F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan 
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis dengan 
menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan nama Arab dari 
orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan, maka tidakperlu 
ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Seperti penulisan nama 
“Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais” dan kata “salat” ditulis dengan menggunakan 
tata cara penulisan bahasa Indonesia yang disesuaikan dengan penulisan namanya. 
Kata-kata tersebut sekalipun berasal dari bahasa Arab, namun ia berupa nama 
dari orang Indonesia dan telah terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara 
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Kata Kunci: Harta Wasiat, Perempuan, Maslahah Mursalah 
Al-Qur‟an telah menerangkan cukup jelas tentang hukum-hukum pembagian 
harta pusaka, akan tetapi masih ada dalam suatu masyarakat yang memiliki aturan 
tersendiri yang mana hal tersebut mungkin menjadi kemaslahatan bagi segolongan 
masyarakat itu sendiri. Masyarakat Desa Ranubedali Kecamatan Ranuyoso 
Kabupaten Lumajang lebih memilih bentuk pembagian harta pusaka kepada anak-
anaknya dalam bentuk wasiat, dengan model pembagian dimana antara perempuan 
dan laki-laki, mereka mendapatkan bagian harta peninggalan tidak sama rata, dengan 
lebih memprioritaskan perempuan dalam mendapatkan harta pusaka tersebut. 
Berdasarkan realita tersebut, peneliti kemudian merumuskan suatu masalah 
yang perlu dikaji untuk mengetahui: a). bagaimana sistem pembagian harta melalui 
institusi wasiat dengan memprioritaskan perempuan di desa Ranubedali Kecamatan 
Ranuyoso Kabupaten Lumajang? b). bagaimana pembagian harta dengan 
memprioritaskan perempuan perspektif maslahah mursalah?. Serta dengan tujuan 
untuk mengetahui sistem dan perspektif maslahah mursalah yang dimaksud. 
Penelitian ini menggunakan beberapa langkah dan memasukkan dalam jenis 
penelitian kualitatif empiris, yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 
yang dialami oleh subjek penelitian dan termasuk dalam jenis penelitian lapangan 
(field research) yang berusaha meneliti atau melakukan studi observasi. Sedangkan 
sumber data dalam penelitian ini meliputi data primer yang di ambil peneliti melalui 
wawancara terhadap masyarakat dan tokoh masyarakat serta data sekunder yang 
kemudian diolah dan disajikan secara deskriptif. 
Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa: a). Masyarakat Desa 
Ranubedali memilih menggunakan proses pembagian harta melalui institusi wasiat 
karena orang tua khawatir terjadi pertengkaran sesama saudara lantaran masalah harta 
pusaka apabila telah ditinggal mati orang tuanya, dan dapat dipahami bahwa 
kebiasaan masyarakat menggunakan  jalur wasiat yang telah disetujui serta dipandang 
lebih baik dalam tata nilai di masyarakat. b). Pembagian harta dengan 
memprioritaskan perempuan dipandang baik serta dapat menarik manfaat daripada 
kerusakan dengan pertimbangan perempuan yang dirasa lebih lemah dan layak untuk 
di prioritaskan agar tidak menjadikan kesulitan dalam hidup sehingga memunculkan 
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 Qur'an has explained clearly about the laws of inheritance division, but still 
exist in a society that has its own rules which the party may be have a benefit for their 
own community. At Ranubedali of Ranuyoso of Lumajang district prefers to the 
division form of inheritance children in the form of wills, with di sharing model 
between women and men, they get uneven shared of inheritence, wich more women 
priority in getting probate assets.  
Based on this reality, then researchers then formulate the problems that need 
to be studied to know: a). how are the systems of division of property through wills 
institutions to prioritize women at Ranubedali of Ranuyoso of Lumajang district?. b). 
how are the prioritize women's division of property in maslahah mursalah 
perspective?. by the aim is to know the systems maslahah mursalah perspective. 
 This study uses several steps and include in the type of qualitative empirical 
research, which aims to understand the phenomenon of what is experienced by the 
subject, including the type of research and field research, which trying to examine or 
to conduct the observational studies. While the source of the data in this study include 
to primary data that taken through interviews to the community and community 
leaders also secondary data which is then processed and presented descriptively. 
 The results of this research showed that: a). Community of Ranubedali village 
choose to use the institutional division of property through a testament because 
parents worry brothers quarrel because inheritance problems when they have been 
passed away. b). can be understood that the customs of the people using the testament  
that will have approved and deemed better values in society. Then the distribution of  
treasure with women priority are seen either and have benefit rather than damage to 
the judgment of women who fell weak and deserves to be prioritized in order not to 








الموجودات التوزيع من خلال  .213 ,447112312رقم القيد  ،محمد نور ،خطيب الأمم
دراسة حالة في ( منظور مصلحة مرسلة المؤسسات الوصية تعطي الأولوية للمرأة مع
كلية ،   الأحول الأ شخشيوقسم  البحث، ).منطقة ريفية من رانو بدالى رانو يوسا لومجانج
 ، الجامعة مولانا مالك إبراىيم الإسلامية الحكومية مالانج.الشريعة،
 الداجستير  ،المحموديزين دكتور الدشرف : ال
                                    الكنز العهد، الدرأة، مصلحة مرسلة: الكلمات الرئيسية
رانو بدالى  ع فيمتالمج. عن قوانين تقسيم الديراث واضح شرخا واضحاوقد أوضح القرآن 
ىم في شكل الوصايا، مع نموذج الذي الانقسام بين النساء ولادتقسيم الديراث شكل لأ ونتفضل
والرجال، فإنهم يحصلون على حصة من الديراث ىي متفاوتة، مع الدزيد من النساء الأولوية في الحصول 
 . على ىذه الكنوز 
). أ: بناء على ىذا الواقع، والباحثي ثم صياغة الدشكلة التي تحتاج إلى دراستها لتحديد ما يلي
رانو لفظام جمعيو الدوءسي رادة لتحديد أولويات النساء في للتقسيم الدمتلكات من خلال الإاكيف 
 ليعرف ؟ مصلحة مرسلة نساءعند أولويات الب  الديراث كيف تقسيم). ؟ ببدالى رانو يوسا لومجانج 
 .مصلحة مرسلةة وعند نظام
حوث التجريبية النوعية، نوع من البفي وإدخال  ةالعديد يستخدم ىذه الدراسة من الخطوات
البحث (النوع من الأبحاث ومجال البحث  وضمنا على، يخبرالباحق ماعلى والتي تهدف إلى فهم ظاىرة 
 في البيانات مصدر أن حين في. الدلاحظة على قائمة دراسات إجراء أودراسة  ها، التي حاولت)الديداني
 .اتخاذىا الباحث الثانوية البيانات الدقابلات خلال من الأولية البيانات تشمل الدراسة ىذه
م ون استخدام التقسيار رانو بدالى يختقرية الجماعة ). أ: الدراسة توضح على وصفياالنتائج  اما
 وافق تستخدم وسوف والديها، عندما شجار الإخوة ترملت تقلقالدؤسسي الدلكية لأن الآباء على 
تعتبر جيدة تقسيم الدبرث با ولويات النساء الدرأة الدمتلكات ). ب. المجتمع القيم أفضل أحد وتعتبر
لكي لا تثير  تهايلأولويدكن أن تستفيد من الأضرار التي لحقت الحكم من النساء أضعف ويستحق 
 الأضرارتجلب الدنافع وتجنب  حتىالدشاكل في الحياة 
